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ABSTRAK 
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Kota Banjarmasin, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi, UIN Antasari Banjarmasin. 2022. Pembimbing: (I) Syaipul Hadi, 

S.IP., MA dan (II) Surya Eka Priyatna, M.Cs 
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Di dasari oleh pesatnya kemajuan teknologi komunikasi di era digital yang 

memunculkan berbagai jenis media dalam berdakwah dan salah satunya yaitu 

dengan menggunakan meme. Meme merupakan sebuah media untuk menyalurkan 

pendapat seseorang yang ditulis dengan balutan kata serta gambar yang 

mencerminkan sebuah ekspresi dalam kalimat yang diberikan. “Meme Hijrah Post

ヅ ” merupakan salah satu grup yang bergerak di bidang dakwah dengan 

menggunakan gambar meme sebagai sarana menyampaikan pesan dakwah. Dari hal 

tersebut muncul rumusan masalah yang ingin penulis teliti tentang bagaimana isi 

pesan dakwah yang disampaikan dalam grup Facebook Meme Hijrah Postヅ. Pada 

penelitian ini penulis berfokus pada pesan dakwah berkenaan dengan akhlak. 

Adapun metode yang dipakai yakni penelitian kualitatif deskriptif dengan analisis 

isi sebagai pendekatannya. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terhadap 

20 meme yang diunggah sejak bulan Maret hingga September 2022, dapat 

disimpulkan bahwa pesan dakwah yang dibagikan sebagian besar menggunakan 

bentuk seperti komik dan dari 20 meme yang penulis teliti, sebagian besar berisikan 

pesan dakwah berkenaan akhlak tercela, di antaranya seperti berdoa untuk 

kemaksiatan, berbohong, berkata kasar, meniup makanan saat masih panas, 

mendekati zina, mencari kesalahan orang lain, mengumbar aurat, mengungkit 

kebaikan, dan durhaka kepada orang tua. Dan sebagian yang lain berisikan tentang 

akhlak terpuji, seperti tawakal, sabar, menjawab salam, dermawan, serta 

muhasabah diri. Unggahan meme dalam grup ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman akhlak terpuji dan tercela sebagai contoh perilaku serta pembelajaran 

yang ada dalam kehidupan di masyarakat. Karena pada kenyataannya tidak sedikit 

permasalahan serta larangan dalam ajaran Islam yang dianggap sepele oleh 

beberapa orang, justru dapat membahayakan diri mereka sendiri.  

 


